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Article history: 
 Kurangnya pengetahuan dalam penggunaan teknologi pemasaran online dan 

kurangnya pemahaman dalam mengelola usaha melalui website, media sosial, 

dan marketplace, telah menyebabkan produk yang dijual hanya dikenal di 

wilayah lokal. Untuk mengatasi masalah ini, telah dilakukan kegiatan 

pelatihan pemasaran digital dalam rangka Kuliah Kerja Nyata yang diikuti oleh 

10 pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kelurahan 

Penjaringansari. Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk membantu pelaku 

UMKM memahami strategi digital marketing dan online marketing sehingga 

mereka dapat meningkatkan visibilitas dan produktivitas perusahaan mereka 

dengan cara yang inovatif. Metode Participatory Action Research (PAR) 

diimplementasikan dalam pelatihan ini, memastikan partisipasi aktif dari para 

pelaku UMKM dalam merancang dan menjalankan strategi pemasaran digital 

yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal mereka. Selain itu, pelatihan 

ini juga membantu pelaku UMKM untuk lebih mengembangkan usahanya 

dengan memberikan materi pelatihan tentang produk-produk dan cara 

pemasaran secara digital marketing untuk mengembangkan usaha mereka. 

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan 

keterampilan dalam penggunaan media sosial, marketplace, dan teknologi 

pemasaran online, sehingga pelaku UMKM dapat lebih siap menghadapi 

persaingan pasar yang semakin kompetitif di era digital ini.  
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1. PENDAHULUAN 

UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian dengan menjalankan peran yang inovatif dan 

berkelanjutan dalam mewujudkan konsep ekonomi kreatif. Namun, di tengah pesatnya perkembangan 

digitalisasi, UMKM sering menghadapi berbagai kendala dalam mengembangkan bisnis mereka. Dalam konteks 

ini, ekonomi kreatif memberikan peluang besar bagi UMKM untuk tumbuh dan berkembang. Dengan 

menghasilkan produk dan layanan yang berkualitas dan inovatif, UMKM dapat menciptakan nilai tambah yang 

signifikan dan meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. 

Dalam konteks ekonomi kreatif, di mana seni, desain, musik, dan industri kreatif lainnya menjadi dasar 

bisnis UMKM, adaptasi dalam digital marketing semakin penting. Untuk tetap relevan dan bersaing, UMKM 

perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang terus berubah. Salah satu 

strategi yang efektif untuk mencapai hal ini adalah dengan mengadopsi digital marketing. Digital marketing 

melibatkan penggunaan platform digital seperti media sosial, website, mesin pencari, dan berbagai kanal online 

lainnya untuk mempromosikan produk dan layanan. mencapai audiens yang lebih luas, dan membangun 

hubungan dengan pelanggan. Melalui digital marketing, UMKM dapat meningkatkan visibilitas mereka, 

mengoptimalkan upaya pemasaran, dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dalam ekonomi kreatif yang 

dinamis. Gambar 1 menampilkan hasil survey wawancara pada pelaku UMKM Kelurahan Penjaringansari 

dalam penggunaan Digital Marketing. 
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Gambar 1. Doughnut Chart Pelaku UMKM Di Kelurahan Penjaringansari Yang Menggunakan 

Digital Marketing 

 
Berdasarkan Hasil survei yang dilakukan terhadap para pelaku UMKM di Kelurahan Penjaringansari 

menunjukkan bahwa 60% dari mereka masih menggunakan pemasaran tatap muka atau secara offline,  sementara 

hanya 40% yang telah beralih ke digital marketing untuk memasarkan produk mereka [1]-[3]. Kendala yang 

dihadapi oleh UMKM dalam ekonomi kreatif sering menjadi hambatan bagi pertumbuhan mereka. Kendala 

yang dihadapi oleh pelaku UMKM antara lain kurangnya pemahaman tentang teknologi digital, sehingga mereka 

belum memahami bagaimana mengelola usaha melalui website, media sosial seperti Instagram, WhatsApp, 

TikTok, atau platform marketplace seperti Bukalapak, Tokopedia, Lazada, dan Shopee. Kendala lainnya 

termasuk kesulitan merancang dan menerapkan strategi pemasaran yang efektif, keterbatasan akses internet di 

lokasi usaha, ketergantungan pada metode pemasaran tradisional, serta produk yang hanya dikenal secara lokal. 

Dalam menghadapi kendala tersebut, adaptasi digital marketing dapat menjadi solusi yang tepat bagi 

UMKM [4][5]. Dengan memanfaatkan digital marketing, UMKM dapat mengatasi keterbatasan akses pasar 

dengan memperluas jangkauan mereka secara online. Media sosial dan website menjadi platform bagi pelaku 

UMKM untuk memperkenalkan produk mereka kepada konsumen, dengan tujuan memperluas jangkauan pasar 

produk dan meningkatkan pendapatan usaha. Media sosial juga menjadi tempat bagi produsen untuk 

memberikan layanan kepada konsumen secara daring. Selain itu, digital marketing memungkinkan UMKM 

untuk melakukan segmentasi pasar yang lebih tepat, mempersonalisasi pesan pemasaran, dan terlibat secara 

langsung dengan pelanggan. Dengan demikian, UMKM dapat memanfaatkan digital marketing sebagai strategi 

efektif untuk mengatasi kendala dan mendorong pertumbuhan usaha mereka dalam ekonomi kreatif. 

Melihat beberapa penelitian lain sebelumnya, mereka juga berbicara tentang pelatihan pemasaran digital 

dalam beberapa konteks, yang juga diterapkan di berbagai daerah. Misalnya Pelatihan Digital Marketing Dalam 

Supaya Pengembangan Usaha Berbasis Teknologi Pada UMKM Di Desa Sayang Kecamatan Jatinangor [6]; 

Pelatihan Digital Marketing Pada UMKM Sebagai Penunjang Kegiatan Promosi Dan Pemasaran [7]; Pelatihan 

Digital Marketing Dalam Upaya Pengembangan Pemasaran Berbasis Teknologi Pada UMKM Di Desa Bulusulur 

[8]; Pelatihan Digital Marketing Sebagai Upaya Pengembangan Strategi Pemasaran Produk UMKM Batik Di 

Kelurahan Gedog Kota Blitar [9], aplikasi digital marketing sebagai strategi penjualan untuk meningkatkan 

kinerja pendapatan UMKM di wilayah Cisaranten Kulon [10], digital marketing kepada pelaku usaha catering 

di Pasar Kemis [11], Pelatihan Digital Marketing Dalam Upaya Pengembangan Usaha Di Modern Furniture 

Tanjung [12], Penerapan Digital Marketing pada UMKM ‘ESM Collection’ di Kota Surabaya [13], 

Pengembangan UMKM Berbasis Digital Pada Umkm Batu Gadang Kecamatan Lubuk Kilangan Padang [14], 

dan Optimalisasi Media Promosi Melalui Pengembangan Desain dan Konten Marketing Yayasan Pendidikan 

Handayani 1979 Kabupaten Bandung [15]. 

Terkait review kajian penelitian sebelumnya, metode Participatory Action Research (PAR) dipilih 

sebagai dasar dalam penelitian ini. Metode PAR ini difokuskan pada pemasaran produk pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Penjaringansari dengan menggunakan digital marketing. Tujuan 

dari pemasaran melalui digital marketing adalah untuk membantu para pelaku UMKM agar dapat secara 

konsisten dan berkelanjutan meningkatkan daya saing usaha mereka, baik dalam skala lokal, nasional, daerah, 

maupun secara global. Dengan metode PAR ini, diharapkan akan tercipta strategi pemasaran online yang efektif 

dan efisien, sehingga produk yang dijual dapat dikenal oleh pangsa pasar yang lebih luas. 

Melalui metode PAR, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan dukungan kepada para pelaku UMKM 

di Kelurahan Penjaringansari dalam menyusun strategi pemasaran yang inovatif secara online. Diharapkan para 

pelaku UMKM akan dapat menghadapi tantangan dalam pemasaran produk mereka dengan lebih baik dan 

menjadi lebih kompetitif. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi kontribusi penting 

dalam literatur terkait pengabdian masyarakat dan penelitian di masa depan yang berkaitan dengan 

pengembangan UMKM dan pemasaran online. 

Penggunaan Digital Marketing Pada 
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2. METODE 

Pelatihan digital marketing untuk pelaku UMKM diadakan melalui Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

pada tanggal 13 Mei 2023 di Kelurahan Penjaringansari. Metode yang kami gunakan dalam pelaksanaan 

pengabdian Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) untuk menyelidiki 

adaptasi digital marketing dalam rangka mewujudkan ekonomi kreatif UMKM. Menurut Reason & Bradbury 

(2008) menyebutkan bahwa metode Participatory Action Research (PAR) adalah pendekatan penelitian yang 

melibatkan kolaborasi aktif antara peneliti dan peserta penelitian dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengambil tindakan untuk menghasilkan perubahan sosial yang positif. Partisipasi aktif peserta penelitian 

dalam metode PAR dapat mencakup berbagai kegiatan, seperti wawancara, diskusi kelompok, observasi, 

pengumpulan data partisipatif, dan partisipasi dalam pengambilan keputusan. Metode ini didasarkan pada asumsi 

bahwa penelitian yang berpusat pada partisipasi aktif peserta penelitian dapat menghasilkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang konteks sosial, menciptakan ruang untuk ekspresi dan pemberdayaan peserta, dan 

menghasilkan tindakan yang relevan. 

Dalam metode PAR, kami dan pelaku UMKM penelitian bekerja bersama sebagai mitra dalam semua 

tahap penelitian. Hal itu dilakukan untuk merumuskan masalah penelitian, merencanakan tindakan, 

mengumpulkan dan menganalisis data, serta menginterpretasikan hasil penelitian. Metode ini bertujuan untuk 

menciptakan ruang bagi peserta penelitian untuk menyuarakan pandangan mereka, berbagi pengetahuan dan 

pengalaman, serta menjadi agen perubahan dalam konteks sosial yang diteliti. Melalui metode PAR, penelitian 

ini tidak hanya menghasilkan pengetahuan baru tentang adaptasi digital marketing dalam konteks UMKM, tetapi 

juga memberdayakan kelompok UMKM sebagai mitra aktif dalam proses penelitian. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat mendorong perubahan positif dalam praktik bisnis dan meningkatkan 

keberlanjutan ekonomi kreatif UMKM. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengendalian 

Pengendalian dalam desain penelitian dengan menggunakan metode Participatory Action Research 

(PAR) memainkan peran penting dalam kesuksesan upaya kami untuk mewujudkan ekonomi kreatif pada pelaku 

UMKM di Kelurahan Penjaringansari. Kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dengan tahap pengendalian 

yaitu koordinasi yang berfokus pada izin dan observasi kondisi setempat. Observasi ini mengungkapkan bahwa 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki minim pengetahuan tentang cara memasarkan 

produk secara online atau yang lebih dikenal sebagai digital marketing. Berdasarkan temuan tersebut, tim 

pelaksana selanjutnya berkoordinasi dengan Pak lurah beserta jajarannya di Kelurahan Penjaringansari. 

Kolaborasi dengan pihak mitra ini memungkinkan pelaksanaan kegiatan pada tanggal 13 Mei 2023. 

3.2 Hasil Survey 

Pada Aplikasi metode PAR yaitu tahap pengumpulan data, para pelaku UMKM terlibat secara aktif dalam 

proses survei, wawancara, dan observasi. Mereka memberikan pandangan, pengalaman, dan masukan yang 

berharga mengenai penggunaan teknologi pemasaran online dan kendala yang mereka hadapi dalam mengelola 

usaha melalui platform digital. Dengan demikian, pengetahuan yang dihasilkan berbasis pada pengalaman nyata 

dan kebutuhan riil dari para pelaku UMKM, sehingga solusi yang diusulkan menjadi lebih tepat sasaran dan 

relevan. Berikut identifikasi Penggunaan Digital Marketing pada UMKM di Kelurahan Penjaringansari, 

Kecamatan Rungkut. Berikut dalam Tabel 1 adalah hasil identifikasi penggunaan digital marketing pada UMKM 

di Kelurahan Penjaringansari, Kecamatan Rungkut. informasi identifikasi ini bersumber dari pelaku UMKM 

yang akan mengikuti pelatihan. 

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa prasyarat 

yang perlu dipenuhi untuk penggunaan media pemasaran, terutama teknologi, dan infrastruktur teknologi bagi 

UMKM di Kelurahan Penjaringansari. Dalam hal ini, infrastruktur dasar untuk penggunaan digital marketing 

dinilai belum memadai. Hanya sekitar 30% dari pelaku UMKM yang memiliki akses internet di rumah atau di 

kantor. Demikian pula, tidak semua pelaku UMKM memiliki laptop atau komputer, dengan hanya 30% dari 

mereka yang memiliki akses ke perangkat tersebut. Namun, meskipun ada pelaku UMKM yang memiliki laptop, 

banyak dari mereka tidak menggunakan internet. Di sisi lain, ada juga pelaku UMKM yang memiliki laptop dan 

akses internet, tetapi tidak memanfaatkannya untuk menggunakan media sosial atau marketplace sebagai sarana 

pemasaran atau pengembangan bisnis. Metode pemasaran yang lebih umum dilakukan adalah melalui jalur 

offline. Selain itu, banyak pelaku UMKM yang memiliki laptop atau komputer lebih memilih menggunakan 

aplikasi WhatsApp (WA) dan Facebook (FB) yang dapat diakses melalui ponsel. Oleh karena itu, meskipun 

mereka memiliki laptop atau komputer, penggunaannya tidak dioptimalkan untuk pengembangan bisnis online. 

Secara keseluruhan, hampir semua pelaku UMKM masih mengandalkan ponsel saat menjalankan 

usahanya. Media pemasaran yang umum digunakan terbatas pada aplikasi media sosial sehari-hari seperti WA 

dan FB, dengan hanya sebagian kecil yang menggunakan Instagram. Bahkan, masih banyak pemasar yang belum 

sama sekali menggunakan media sosial sebagai sarana pemasaran. Media online yang sering digunakan adalah 

WA dan FB. Namun, hingga saat ini, pemasaran lebih banyak dilakukan secara offline, yaitu melalui stan-stan 

penjualan dan interaksi langsung dengan konsumen. 
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Tabel 1. Hasil Identifikasi Kepahaman Penggunaan Digital Marketing Pada UMKM di Kelurahan 

Penjaringansari 

UMKM Komputer Sosmed 
Market 

Place 
Internet Pemasaran Kendala 

 
Kedai Bunda 

Tidak 
Punya 

(WA) 
Tidak Tidak 

Berkeliling 

dan mulut ke 

mulut 

Belum memahami 

penggunaan 

marketplace 

KSM Kampung 

Kue 
Tidak 

Punya 

(WA,FB) 
Tidak Tidak 

Online 

Sosmed 

Kesulitan 

penggunaan 

marketplace 

 

 
Matras 

Mbolang 

Punya 
Punya 

(WA,FB) 

Punya 

(shopee) 
Punya 

Online 

Sosmed 

Belum maksimal 

penggunaan 

digital marketing 

 
Dapur 

Gemilang 

Fitriyah 

Tidak 
Punya 

(WA) 
Tidak Tidak 

Mulut ke 

mulut dan 

online 

Sosmed 

Kesulitan 

penggunaan digital 

marketing 

 
Sambel Mamaci 

Punya 

Punya 

(WA,IG, 

FB) 

Punya 

(Shopee) 
Punya Online - 

 

 
Jamu Mbok 

Retno 

Tidak 
Punya 

(WA) 

Punya 

(Gojek, 

Shopee 

food) 

Tidak Online 

Belum maksimal 

penggunaan digital 

marketing 

Gendis Dawet 

Astuti 
Punya 

Punya 

(WA,FB) 

Punya 

(Gojek, 

Grab) 

Punya 

Online, 

Mulut ke 

mulut 

- 

Ayam Dan Nasi 

Pecel 
Tidak Tidak Tidak Tidak Offline 

Belum memahami 

penggunaan 

marketplace 

HP 

Stik Daun 

Katuk 
Tidak 

Punya 

(WA) 
Tidak Tidak 

Offline 

dan mulut 

ke mulut 

Kesulitan 

penggunaan digital 

marketing 

Pawond And Tidak 
Punya 

(WA) 
Tidak Tidak 

Online 

media 

social dan 

Offline 

Pemasaran hanya 

Menggunakan 

HP 

 

Kami juga melakukan pengamatan terhadap pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pemasaran UMKM di Kelurahan Penjaringansari. Berdasarkan survey wawancara dengan beberapa pemilik 

UMKM, Salah satunya pemilik Dapur Gemilang Fitriah, terungkap bahwa media iklan dan pemasaran yang 

populer digunakan saat ini adalah Facebook, WhatsApp, dan Shopee. Dalam mengelola bisnis mereka, para 

pelaku UMKM juga mengungkapkan pentingnya memiliki ponsel selain laptop atau komputer, dan akses 

internet di rumah. Salah satu kendala yang dihadapi adalah logo atau label pada produk, karena menurut kami 

hal tersebut dapat menarik perhatian konsumen untuk membeli. 

Selain itu, berdasarkan wawancara dengan para pelaku UMKM di industri kue dan makanan, terungkap 

bahwa mereka cenderung menggunakan pemasaran melalui Facebook dan WhatsApp. Pelaku UMKM ini 

menyampaikan bahwa usaha mereka lebih dikenal di kalangan masyarakat karena telah memiliki reputasi yang 

mapan. Para pelaku UMKM yang bergerak dibidang makanan seperti kue basah, nasi kotak, dan lainnya di 

Kelurahan Penjaringan, cenderung kurang focus dalam mengembangkan teknologi. Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa pembuatan produk yang dijualnya dibuat hanya jika ada pemesanan. Gambar 2 menampilkan proses 
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saat survey wawancara dengan salah satu pelaku UMKM di kelurahan Penjaringansari yaitu Jamu Mbok Retno. 

 

Gambar 2. Wawancara Survey Untuk Mengetahui Permasalahan Pada UMKM Di Kelurahan 

Penjaringansari 

 

Pelaku UMKM tidak fokus pada pengembangan teknologi karena produk yang dibuat sesuai pesanan dan 

kendala lainnya yaitu kekurangan staf, untuk memproduksi produk yang dijualnya. Contohnya adalah UMKM 

yang menjual jamu. Usaha ini merupakan usaha turun-temurun yang memiliki kendala yaitu sulitnya mencari 

bahan baku. Selain itu, jika terjadi kenaikan harga pada empon-empon juga menjadi kendala. Pengolahan jamu 

dalam usaha ini masih menggunakan alat-alat tradisional. Dalam kondisi tersebut, pelaku UMKM masih 

berpedoman dengan melakukan pemasaran secara tradisional atau offline (dengan cara berkeliling dan 

menitipkan kepada warung-warung disekitar rumah penjual. Sehingga seringkali banyak jamu yang tidak terjual 

dan akhirnya menjadi basi dan dibuang begitu saja. Hal ini disebabkan oleh ketidakadanya perencanaan produksi 

jamu yang tepat. Namun, pelaku UMKM tersebut bersedia menggunakan digital marketing untuk meningkatkan 

usaha mereka jika ada yang dapat mengajari mereka. Mereka ingin mencoba memanfaatkan digital marketing 

agar perusahaan mereka dapat berkembang lebih lanjut, terutama ketika mereka menyadari bahwa banyak 

pesaing mereka sudah menggunakan digital marketing dalam pemasaran usaha mereka. Oleh karena itu, mereka 

membutuhkan informasi tentang pemanfaatan digital marketing dan bagaimana meningkatkan operasional usaha 

di era ekonomi digital. 

Kemudian ada juga pelaku UMKM yang menerapkan digital marketing sebagai strategi untuk 

meningkatkan usaha mereka, dengan menggunakan shopee sebagai pemasarannya pada tahun 2019. Pelaku 

UMKM tersebut adalah Matras Mbolang , yang bergerak dibidang kerajinan memproduksi matras dan sendal 

untuk hotel. Namun, nyatanya UMKM tersebut belum sepenuhnya siap dalam memanfaatkan digital marketing 

sebagai pemasarannya. Hal itu disebabkan karena saat memulai digital marketing terjadi wabah penyakit covid 

19. Selain itu, juga banyaknya pesaing yang menjual dengan harga yang lebih murah. 

Meskipun masih ada UMKM yang belum memanfaatkan digital marketing secara optimal, tetapi masih 

ada UMKM yang berhasil menggunakan teknologi digital marketing dalam pemasaran dan pengembangan 

usahanya. Salah satu contohnya adalah Gendis Dawet Astuti. Gendis Dawet Astuti menggunakan Gojek, Grab, 

dan Whatsaap sebagai alat bisnis dan periklanan, dengan strategi seperti iklan berbayar dan tagar untuk 

meningkatkan bisnis mereka. Mereka juga memahami pentingnya informasi tentang target pasar, asal dan harga 

bahan baku, serta kebutuhan dan daya beli konsumen untuk menerjemahkannya menjadi strategi bisnis yang 

efektif. Dalam menjaga keamanan produk, Sambal mamaci menggunakan media sosial Whatsaap dan 

memberikan watermark pada setiap foto yang diunggah untuk mencegah pencurian gambar. Keputusan UMKM 

Gendis Dawet Astuti untuk menggunakan teknologi didasari oleh pentingnya mengikuti perkembangan zaman 

dengan melakukan pemasaran melalui digital marketing.  
 

3.3 Perencanaan 

Berdasarkan hasil wawancara survey, UMKM di Kelurahan Penjaringan dapat dibagi menjadi beberapa 

kelompok berdasarkan penggunaan digital marketing dalam usaha mereka: 

1. Kelompok UMKM yang belum menggunakan digital marketing sama sekali. Metode pemasaran yang 

digunakan meliputi pembukaan booth, keranjang belanja, atau kunjungan langsung ke konsumen. 

Hambatan yang dihadapi kelompok ini termasuk kurangnya pengetahuan dan keterampilan teknologi, 

kurangnya rencana/strategi pengembangan bisnis online, keengganan untuk berbisnis online, faktor usia, 

kurangnya dukungan infrastruktur , serta kekurangan modal. Mereka juga menghadapi kekurangan 

tenaga kerja terampil dan keterbatasan dalam produksi massal untuk memenuhi pesanan. 

2.  Kelompok UMKM yang mencoba menggunakan situs web, media sosial, atau platform pasar online, 

tetapi tidak mengembangkannya lebih lanjut atau tidak menerapkan penggunaan digital marketing secara 

berkelanjutan dalam bisnis mereka. Hal ini terjadi karena pembuatan media tersebut dilakukan oleh pihak 

lain (misalnya, kerabat) dan pengusaha memiliki keterbatasan dalam mengelola atau mempertahankan 
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penggunaan digital marketing. Meskipun demikian, media sosial seperti WhatsApp (WA) dan Facebook 

(FB) banyak digunakan dalam pemasaran online karena penggunaan yang luas dalam kehidupan sehari- 

hari. 

3. Kelompok UMKM yang berhasil melakukan bisnis online dengan menggunakan digital marketing secara 

berkelanjutan. Keberhasilan kelompok ini didorong oleh pengetahuan bisnis dan pemahaman tentang 

penggunaan digital marketing dalam berusaha. 

 

Dari survei yang dilakukan, menghasilkan perencanaan berdasarkan pemanfaatan digital marketing 

dalam pengembangan usaha, pelatihan dan pengembangan kompetensi pelaku ekonomi menjadi hal yang sangat 

diperlukan.. Sehingga kami memutuskan untuk melaksanakan sosialisasi bertemakan "Optimalisasi 

Pengembangan UMKM Dengan Pemasaran Berbasis Teknologi". Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi dilakukan 

dengan tujuan pertama untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan para pelaku UMKM di Kelurahan 

Penjaringansari, tentang bisnis online. Kedua, meningkatkan semangat dan inspirasi pelaku UMKM di Kelurahan 

Penjaringansari, untuk menjalankan usaha online. Ketiga, untuk meningkatkan keterampilan pelaku UMKM di 

Kelurahan Penjaringansari, dalam menggunakan teknologi digital marketing untuk memasarkan produk. 

Gambar 3. menampilkan pelaksanaan Sosialisasi Digital Marketing dengan topik utama adalah pentingnya 

digital marketing bagi perusahaan, kedua adalah bagaimana cara penjualan melalui aplikasi website, sosial 

media dan marketplace. Beberapa pemanfaatan dari penggunaan digital marketing yakni dapat menghubungkan 

pelaku bisnis dengan konsumen di internet, dapat menghasilkan penjualan yang tinggi, dapat menghemat biaya 

pemasaran, dapat mengaktifkan layanan secara real-time dapat menghubungkan dengan konsumen yang 

menggunakan perangkat mobile, dapat tetap menjaga posisi terhadap pesaing, dapat membantu dalam dunia 

persaingan bisnis dengan perusahaan besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Gambar 3.Sosialisasi Optimalisasi Pengembangan UMKM Dengan Pemasaran Berbasis Teknologi 

 

3.4 Pelaksanaan 

Berdasarkan pada perencanaan yang sudah dibuat terbukti bahwa pemasaran digital dan strategi 

pemasaran digital sangat diperlukan. Sehingga kami mengadakan sosialisasi dengan mengundang pembicara 

yang memberikan materi mengenai pentingnya pemasaran digital dan strategi pemasaran digital. Pembicara 

menjelaskan bahwa dengan digitalisasi, UMKM dapat mengakses pasar yang lebih luas, baik di tingkat lokal, 

regional, maupun global. Melalui internet dan platform online. Kemudian, pemasaran melalui digitalisasi 

umumnya lebih hemat biaya dibandingkan dengan metode pemasaran tradisional. UMKM dapat menggunakan 

platform media sosial, situs web, dan alat pemasaran digital lainnya dengan biaya yang lebih terjangkau daripada 

iklan cetak atau televisi. Pembicara juga memberikan tips mengenai digital marketing, yaitu bagaimana cara 

membuat konten menarik saat memasarkan produk melalui cerita yang disampaikan baik dalam bentuk foto maupun 

video. Pembicara juga mengingatkan agar para pelaku UMKM untuk terus aktif memposting di media sosial 

dan marketplace sambil menunggu legalitas produk usaha. Pembicara juga membagikan pengalaman pribadi 

dalam menjalankan bisnis online melalui media sosial. Hal ini bertujuan untuk memberikan motivasi kepada 

peserta, yang sebagian besar adalah pelaku UMKM, agar mereka dapat menikmati proses berjualan secara online 

dan mendorong mereka untuk memperluas jaringan komunitas UMKM. Harapannya adalah agar para pelaku 

UMKM tidak hanya mengandalkan metode pemasaran tradisional, tetapi juga dapat mengembangkan bisnis 

mereka melalui pemasaran online, sehingga produk yang mereka tawarkan dapat dikenal oleh lebih banyak 

masyarakat. 

Selama pelaksanaan kegiatan sosialisasi, dilaksanakan pula sesi diskusi kelompok dan pertemuan 

partisipatif dengan para pelaku UMKM, kepala desa, dan pemangku kepentingan lainnya. Proses ini 

memungkinkan terbukanya ruang untuk saling berbagi ide, pemikiran, dan aspirasi, sehingga keputusan dan 

rencana tindakan yang diambil didasarkan pada konsensus bersama. Para pelaku UMKM juga berperan aktif 

dalam merancang konten-konten pemasaran online yang menarik, yang sesuai dengan karakteristik dan tujuan 

bisnis mereka masing-masing. Dengan melibatkan para pemangku kepentingan secara aktif, diharapkan kegiatan 

ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan dan memperkuat pengembangan UMKM di Kelurahan 
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Penjaringansari. 

Setelah melakukan sosialisasi selanjutnya kami melakukan pendampingan dan pelatihan digital 

marketing, dengan mengambil hanya dua UMKM di Kelurahan Penjaringansari. Hal ini kami lakukan supaya 

dapat lebih focus pelatihan dan pendampingan. Teknologi yang akan diambil pada pelatihan dan pendampingan 
ini adalah instagram Alasan pemilihan topik ini adalah karena hasil identifikasi sebelumnya menunjukkan bahwa 

pelaku UMKM di Kelurahan Penjaringansari cenderung menggunakan WhatsApp (WA) dan Facebook (FB) 

sebagai platform komunikasi dan pemasaran. Dalam sesi pelatihan dan pendampingan ini, pelaku UMKM 

diberikan panduan langkah demi langkah tentang bagaimana membuat Instagram dan menyusun konsep untuk 

Instagram meraka. Pelaku UMKM juga diberikan pelatihan dan pendampingan bagaimana membuat logo atau 

merk untuk produk usahanya. Meskipun pada pelatihan dan pendampingan ini ada beberapa kendala seperti 

(jaringan internet, device eror) pada saat itu. Namun, saat pendampingan kami membantu langkah demi langkah 

sehingga pelaku UMKM dapat membuat akun Instagram dan Logo usahanya. Gambar 4 menampilkan 

wawancara terkait hasil yang di dapatkan oleh UMKM Dapur Gemilang Fitriyah setelah mendapatkan 

pendampingan dengan kami. 

Gambar 4.Wawancara Terkait Evaluasi Pendampingan Dan Pelatihan Digital Marketing 

 

3.5 Evaluasi 

Tahap terakhir evaluasi, hasil dari kegiatan pelatihan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan metode PAR 

secara efektif memperkuat keterlibatan dan keterpahaman para pelaku UMKM dalam pemasaran digital. Mereka 

merespons pelatihan dengan antusias dan mengadopsi strategi pemasaran online dengan lebih percaya diri. 

Dalam prosesnya, pola pikir yang inovatif terbentuk dan kreativitas dalam pengelolaan bisnis meningkat. 

Implementasi digital marketing juga telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan penjualan produk 

dan memperluas jangkauan pasar para pelaku UMKM. Berikut dalam Tabel 2 adalah hasil identifikasi hasil 

pemahaman UMKM setelah melakukan pelatihan dan pendampingan penggunaan digital marketing di 

Kelurahan Penjaringansari, Kecamatan Rungkut. Informasi identifikasi ini bersumber dari pelaku UMKM yang 

telah mengikuti pelatihan dan pendampingan. 

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel di atas, kami berhasil membantu UMKM dengan 

menyediakan media sosial, yaitu Instagram. Melalui pemasaran melalui Instagram, kami dapat membantu dalam 

pengembangan dan pemasaran produk UMKM. Selain itu, kami juga memberikan pendampingan dalam 

pemanfaatan perangkat seperti ponsel cerdas (HP) agar dapat digunakan secara efektif dan optimal dalam 

kegiatan pemasaran dan pengembangan bisnis. Reaksi pelaku UMKM terhadap pelatihan dan pendampingan 

digital marketing dilakukan untuk mendapatkan pemahaman tentang tanggapan pelaku UMKM terhadap 

pelatihan dan pendampingan yang diadakan. Pemilik usaha Dapur Gemilang Fitriah memberikan tanggapan 

positif, “Pelatihan ini sangat bermanfaat bagi saya, dan banyak pelajaran yang dapat diambil. Setelah mengikuti 

pelatihan ini saya akan mencoba untuk mengambangakan usaha saya” . Sementara itu, pemilik usaha PAWON 

AND l mengungkapkan, “Pelatihan ini bagus,edukatif, menarik dan sangat bermanfaat, karena kendala dalam 

berusaha adalah kalah bersaing dengan pemilik usaha online. Kemudian rencananya saya akan lebih giat 

berpromosi di berbagai media social, serta lebih semangat untuk memajukan usaha melalui teknologi.” Dari 

hasil evaluasi, terlihat bahwa pelaku UMKM memberikan respons yang positif terhadap pelatihan dan 

pendampingan ini. Pelatihan dan pendampingan tersebut dinilai sangat baik karena memberikan wawasan dan 

informasi tambahan yang berguna serta memberikan inspirasi bagi pelaku UMKM. Pelaku UMKM juga 

berharap agar kegiatan pengembangan usaha ini dapat terus berlanjut dan memberikan manfaat yang 

berkelanjutan.  
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Tabel 2. Hasil Identifikasi Kepahaman Penggunaan Digital Marketing Pada UMKM di Kelurahan 

Penjaringansari Sesudah Melakukan Pelatihan Dan Pendampingan 

UMKM Komputer Sosmed Market Place Internet Pemasaran 

 

 

 

Dapur 

Gemilang 

Fitriyah 

Sebelum: tidak 

memiliki 

 

 

 

Sesudah: 

Memanfaatkan device 

yang ada untuk 
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digital marketing 

Sebelum: 

Punya (WA) 

 

 

Sesudah: 

Punya 

(WA,Inst 

agram) 

Sebelum: 

Tidak 
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Tidak, 

dikarenakan 

UMKM ini 
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sosmed dan 

mulut ke 

mulut 

Sebelum: 

Tidak 

 

 

 

Sesudah: 

Punya 

Sebelum: Mulut ke 

mulut dan online 
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Sesudah: Mulut ke 

mulut dan online 

Sosmed 
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Sebelum: Tidak 

 

 

 

 

 

Sesudah: 

Memanfaatkan device 

yang ada untuk 

melakukan pemasaran 

digital marketing. 

Sebelum: 

Punya (WA) 

 

 

Sesudah: 

Punya 

(WA, 

Instagra m) 

Sebelum: 

Tidak, 

 

 

Sesudah: 

Tidak, 
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UMKM ini 

ingin lebih 
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k an 
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secara offline. 

Sebelum: 

Tidak 

 

 

 

 

Sesudah 

: Punya 

Sebelum: Online 

media social dan 

Offline 

 

 

 

Sesudah: Online 

media social dan 

Offline 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil dari kegiatan pelatihan ini menunjukkan bahwa konsep digital marketing yang diterapkan melalui 

peluncuran produk yang dikemas dengan konten yang menarik (jual sambil bercerita) dalam bentuk foto dan 

video dapat membantu para pelaku UMKM untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas para pelaku 

UMKM. Mereka juga harus memiliki pola pikir yang inovatif untuk bersaing dengan kompetitor. Selain itu, 

implementasi digital marketing juga dapat meningkatkan penjualan produknya, sehingga produknya dikenal 

lebih luas. Metode Participatory Action Research (PAR) yang digunakan dalam pelatihan ini melibatkan 

partisipasi aktif dari para pelaku UMKM. Mereka secara kolaboratif berperan dalam merancang dan 

menjalankan strategi pemasaran digital yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal mereka. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa pelaku UMKM merespons pelatihan dengan sangat positif, karena mereka 

merasakan manfaat dan inspirasi dari pelatihan tersebut. Pelatihan juga menyediakan rencana tindakan bagi 

para pelaku UMKM untuk terus menjaga usaha mereka tetap berada di ranah online. 

Pelatihan ini juga bermanfaat bagi pelaku UMKM,karena sosialisasi memberikan pelatihan tentang 

produk dan cara pemasaran secara digital marketing untuk mengembangkan usaha mereka. Situasi UMKM di 

kelurahan Penjaringansari menunjukkan bahwa sebagian besar masih menggunakan teknologi yang sederhana, 

terutama ponsel, dan mengandalkan media sosial seperti WA dan FB. Bahkan, banyak UMKM yang masih 

menjalankan usahanya secara offline tanpa menggunakan bantuan teknologi. Namun, tetap terdapat UMKM 

yang belum menggunakan teknologi sama sekali dalam pemasaran penjualan produk mereka. Oleh karena itu, 

peserta UMKM mengharapkan adanya sosialisasi yang dapat membantu mereka memahami dan mengadopsi 

penggunaan teknologi digital dalam usaha mereka. 

Hasil dari pelatihan dan pendampingan ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM meresponsnya dengan 

sangat positif, karena memberikan manfaat dan inspirasi serta menyediakan rencana tindakan untuk menjaga 

usaha tetap online. Mereka berharap bahwa kegiatan pengembangan UMKM ini akan terus berlanjut di 

Kelurahsan Penjaringansari. serta dapat menjadi referensi bagi pihak lain yang juga ingin melakukan 

pengembangan UMKM di Kelurahan Penjaringansari. Selain itu, kegiatan lain yang dapat dilakukan adalah 
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pelatihan pengemasan produk, pelatihan akuntansi keuangan, dan pelatihan dalam menciptakan produk 

makanan yang laris serta menciptakan menu baru yang lebih kreatif. Seluruh rangkaian kegiatan ini diharapkan 

dapat memberikan dampak positif yang lebih luas bagi para pelaku UMKM di wilayah tersebut dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 

 

5. SARAN  

Saran kelanjutan dari kegiatan PKM digital marketing ini adalah untuk terus melanjutkan sosialisasi dan 

pendampingan kepada para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Penjaringansari. 

Sosialisasi dapat dilakukan secara berkala dengan mengundang pembicara-pembicara yang ahli dalam bidang 

pemasaran digital, agar para pelaku UMKM tetap mendapatkan pembaruan mengenai tren dan strategi terkini 

dalam pemasaran online. Selain itu, pendampingan juga perlu terus dilakukan untuk membantu para pelaku 

UMKM dalam menerapkan strategi pemasaran digital secara lebih efektif. Pendampingan ini dapat berupa sesi 

konsultasi, pelatihan lanjutan, atau dukungan teknis dalam penggunaan media sosial, situs web, dan alat pemasaran 

digital lainnya. Dengan pendampingan yang berkelanjutan, para pelaku UMKM akan lebih percaya diri dalam 

menghadapi tantangan dalam pemasaran online dan dapat mengoptimalkan potensi bisnis mereka. 

Penting juga untuk mendorong terbentuknya komunitas atau jaringan UMKM di Kelurahan Penjaringansari 

yang aktif dalam berbagi pengalaman dan pengetahuan mengenai pemasaran digital. Komunitas seperti ini dapat 

menjadi wadah untuk saling mendukung dan berkolaborasi dalam mengembangkan strategi pemasaran yang 

inovatif dan efektif.Tidak hanya itu, dalam kelanjutan kegiatan PKM digital marketing ini, perlu juga melakukan 

evaluasi secara berkala terhadap dampak dan manfaat dari sosialisasi dan pendampingan yang telah dilakukan. 

Evaluasi ini akan membantu dalam mengukur keberhasilan program dan menemukan cara-cara lebih baik untuk 

meningkatkan kualitas dan efektivitas kegiatan selanjutnya. 

Dengan melanjutkan sosialisasi dan pendampingan yang berkelanjutan, diharapkan kegiatan PKM digital 

marketing ini dapat memberikan dampak yang lebih besar dan berkesinambungan dalam membantu para pelaku 

UMKM di Kelurahan Penjaringansari dalam mengembangkan bisnis mereka melalui pemasaran online. Selain itu, 

kegiatan ini juga dapat menjadi model yang inspiratif bagi wilayah lain dalam upaya meningkatkan keterampilan 

dan pemahaman UMKM dalam menghadapi era digital yang semakin berkembang. 
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